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 The purposes of this research is to analyze the effect of corporate social 
responsibility disclosure on financial reports quality and the corporate social 
responsibility disclosure mediation on corporate governance of financial reports 
quality. Financial reports quality as dependen variable is measured by earnings 
management (RAM). Corporate social responsibility disclosure and corporate 
governance as an independen variable are measured by CSR index and CGI 
index. This research uses negative value of operating cash flow, profit, debt ratio, 
market volatility, and operating cycle as a control variable. 
 The sample of this research is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange during the period 2013-2015. The sampling method in 
this research is purposive sampling. The analysis technique in this study using 
multiple linear regression analysis. 
 Overall, the results show that corporate social responsibility disclosure 
has significant negative effects on the RAM. There is no corporate social 
responsibility disclosure mediation on the effect of corporate governance on 
financial reports quality. 
Keywords: Financial reports quality, corporate social responsibility disclosure, 







 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 
corporate social responsibility terhadap kualitas laporan keuangan dan mediasi 
pengungkapan corporate social responsibility pada tata kelola perusahaan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan berperan sebagai 
variabel dependen yang diukur dengan manajemen laba (RAM). Pengungkapan 
corporate social responsibility dan tata kelola perusahaan berperan sebagai 
variabel independen yang diukur dengan indeks CSR dan indeks CGI. Penelitian 
ini menggunakan kerugian arus kas operasi, laba, rasio hutang, volatilitas pasar, 
dan siklus operasi sebagai variabel kontrol. 
 Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2015. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian adalah purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh negatif terhadap RAM. Tidak terdapat mediasi 
pengungkapan corporate social responsibility pada pengaruh tata kelola 
perusahaan terhadap kualitas keuangan. 
Kata Kunci: Kualitas laporan keuangan, pengungkapan corporate social 
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“Orang pesimis selalu mempersulit kesempatan yang dia miliki. Orang optimis 
selalu menciptakan kesempatan dari kesulitan-kesulitan yang dia hadapi.” 
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 Bab pertama adalah bab yang berisikan pendahuluan. Pada bab ini akan 
dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat dan perusahaan di Indonesia. Namun, definisi CSR tersebut secara 
bertahap mengalami perkembangan berdasarkan latar belakang sejarah, dan hal 
tersebut menyebabkan definisi secara substansial berbeda dari makna yang 
sebenarnya. Perusahaan yang sebelumnya berfokus pada faktor keuangan dan 
ekonomi, saat ini berusaha untuk memaksimalkan kepentingan pemegang saham. 
Dengan diikutinya masa peralihan tersebut, persepsi CSR secara bertahap 
diperluas untuk meningkatkan lingkungan kerja dan ekuitas karyawan. Persepsi 
secara kontemporer dari CSR adalah didasarkan pada tujuan akhir dari perusahaan 
seperti misalnya manajemen berkelanjutan dan kontribusi perusahaan terhadap 
masyarakat, yang keduanya merupakan sumber keuntungan bagi perusahaan. 
Pengungkapan CSR dan ekuitas pemegang saham tidak dapat dipisahkan, 
sehingga perusahaan berupaya untuk memperluas perlindungan lingkungan dan 
meningkatkan kesejahteraan sosial, selain itu perusahaan juga berkomitmen untuk 
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memenuhi tujuan dasarnya yang berkaitan dengan keuntungan dan memenuhi 
kebutuhan stakeholder (Chiang, He, dan Shiao, 2015). 
 Sebuah laporan oleh World Business Council mengenai Pembangunan 
Berkelanjutan menunjukkan bahwa ketika perusahaan mengungkapkan CSR, 
masalah yang mungkin timbul yang berkaitan dengan nilai-nilai perusahaan 
dikategorikan menjadi ekuitas karyawan, hak asasi manusia, perlindungan 
lingkungan, partisipasi masyarakat, hubungan dengan pemasok, transparansi dan 
pengungkapan, dan ekuitas stakeholder. Laporan tersebut menyoroti berbagai 
dimensi yang dicakup oleh CSR. Namun, penelitian utama pada bidang akuntansi 
selanjutnya menelusuri hubungan antara CSR dan ekuitas stakeholder. Beberapa 
penelitian telah menganalisis pertanyaan mengenai apakah pengungkapan CSR 
secara sukarela merupakan jenis informasi yang dipengaruhi oleh transparansi dan 
pengungkapan, menyampaikan informasi tambahan, atau hanya untuk 
meningkatkan nilai perusahaan (Chiang et al., 2015). 
Pengungkapan CSR secara sukarela dan transparansi merupakan hal yang 
penting, karena laporan keuangan dapat dijadikan dasar untuk pengambilan 
keputusan mengenai investasi umum dan kualitas laporan keuangan yang tinggi 
juga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Konsep dasar kualitas laporan 
keuangan dijelaskan pada Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) 
No. 2 dengan judul “Qualitative Characteristics of Accounting Information” pada 
tahun 1980 yang menyebutkan bahwa karakteristik kualitatif bertujuan untuk 
memberikan kriteria dasar dalam memilih persyaratan pengungkapan (disclosure), 
metode akuntansi dan pelaporan keuangan. Pada dasarnya, kriteria tersebut 
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digunakan untuk memberikan jenis informasi yang relevan dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan (Chariri dan Ghozali, 2001). 
Kualitas informasi dibagi menjadi dua yaitu kualitas primer dan kualitas 
sekunder. Yang pertama adalah kualitas primer yang terdiri atas relevan dan 
keandalan (reliability). Informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut 
dapat memberikan manfaat dan dapat mempengaruhi keputusan manajer atau 
pemakai laporan keuangan lainnya. Informasi yang relevan akan bermanfaat 
apabila informasi tersebut dapat digunakan sebagai nilai prediksi dari evaluasi 
peristiwa masa lalu, sekarang dan masa mendatang, nilai umpan balik, dan 
tersedia tepat waktu bagi pengambil keputusan. Sedangkan keandalan merupakan 
kualitas informasi yang menunjukkan bahwa suatu informasi menggambarkan 
secara wajar keadaan atau peristiwa yang digambarkan sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya, sehingga pemakai laporan keuangan akan sangat bergantung 
pada kebenaran informasi yang dihasilkan. Informasi yang memiliki keandalan 
merupakan informasi yang dapat diuji kebenarannya (verifiabel), netral, dan 
menggambarkan keadaan secara wajar sesuai dengan peristiwa yang digambarkan 
(Chariri dan Ghozali, 2001). 
Kualitas yang kedua adalah kualitas sekunder yang terdiri atas daya 
banding (comparability) dan konsistensi (consistency). Suatu informasi dapat 
dikatakan bermanfaat apabila informasi tersebut dapat dibandingkan antar 
perusahaan maupun antar periode. Sedangkan konsistensi merupakan pemakaian 




Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan perusahaan merupakan hal 
yang penting. Sehingga pertanyaan mengenai apakah investasi CSR dapat 
mempengaruhi manipulasi laba yang dilakukan oleh anggota tingkat tinggi 
perusahaan telah menarik perhatian. Penelitian sebelumnya mengikuti asumsi 
teori keagenan, yang menyatakan bahwa manajer mementingkan diri sendiri dan 
melakukan pengungkapan CSR hanya apabila hal tersebut menghasilkan 
keuntungan. Perusahaan melakukan investasi pada CSR untuk menyamarkan 
manipulasi laba, sehingga secara negatif mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
(Prior, Surroca, dan Tribó, 2008). 
Di Indonesia, CSR bukan lagi merupakan hal yang asing bagi perusahaan 
maupun masyarakat, karena banyak perusahaan yang telah menerapkan CSR. 
CSR merupakan suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis 
perusahaan. Oleh karena itu, bisnis tidak hanya berfokus pada permasalahan 
keuntungan perusahaan, tapi juga sebagai sebuah institusi pembelajaran. Bisnis 
juga harus memiliki tingkat kesadaran sosial yang tinggi terhadap lingkungan 
sekitar (Tanudjaja, 2006). 
Selain itu, CSR sering dianggap sebagai bagian dari strategi perusahaan 
untuk jangka panjang dalam hal kelangsungan usaha. Sehingga perusahaan harus 
memiliki komitmendan kepedulian terhadap masalah sosial, agar mampu 
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) (Endri, 2007). Oleh 
karena itu, penerapan CSR dapat menjadi suatu keharusan di masa mendatang. 
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 Kewajiban penerapan CSR di Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM) dan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) yang 
menyatakan bahwa setiap perseroan atau penanam modal memiliki kewajiban 
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Peraturan tersebut 
bermaksud untuk mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang serasi, 
seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat 
setempat (Yintayani, 2011). 
 Perusahaan yang mengungkapkan CSR dapat memberikan pengaruh yang 
positif dan negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Di mana pengaruh yang 
positif adalah dengan mengungkapkan CSR untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan pengaruh negatif 
terjadi apabila perusahaan mengungkapkan CSR hanya untuk menyamarkan 
terjadinya manipulasi laba. Manipulasi laba pada suatu perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan. Apabila tata kelola perusahaan baik maka 
akan mengurangi tingkat manipulasi laba, sedangkan apabila tata kelola 
perusahaan buruk akan meningkatkan tingkat manipulasi laba (Chiang et al., 
2015). 
Selain itu, tingkat independensi dan struktur tata kelola dewan direksi 
perusahaan dapat mempengaruhi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer. Apabila tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh manajer tinggi, 
maka akan mengurangi kualitas laporan keuangan. Sehingga tata kelola 
perusahaan, pengungkapan CSR, maupun kualitas laporan keuangan memiliki 
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hubungan yang sangat erat. Di mana perusahaan dapat melakukan pengungkapan 
CSR hanya apabila hal tersebut memberikan keuntungan dan CSR dapat 
digunakan sebagai alat untuk menyamarkan manipulasi laba yang dilakukan oleh 
manajer sehingga dapat membuat kualitas laporan keuangan menjadi rendah. 
Struktur tata kelola perusahaan dan dewan direksi dapat mempengaruhi tingkat 
manajemen laba yang dilakukan manajer sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan (Chiang et al., 2015). 
 Di Indonesia, terdapat sembilan sektor industri yang terdiri dari agrikultur, 
pertambangan, industri dasar dan kimia, industri lain-lain, industri barang 
konsumen, property, real estate dan konstruksi bangunan, infrastruktur, 
prasarana, dan transportasi, keuangan, dan perdagangan, jasa dan investasi. 
Namun, perusahaan manufaktur yang terdiri atas sektor industri dasar dan kimia, 
industri lain-lain, dan industri barang konsumen merupakan sektor industri yang 
paling penting untuk menerapkan CSR pada perusahaannya. Hal tersebut 
dikarenakan ketiga sektor tersebut dalam melakukan operasinya sangat 
berpengaruh terhadap lingkungan sekitarnya, seperti misalnya menciptakan 
polusi, pencemaran lingkungan, air dan limbah. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chiang et al., (2015) 
menunjukkan bahwa struktur dewan pada tata kelola perusahaan dan CSR dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Di mana pengungkapan CSR hanya 
dilakukan apabila menghasilkan keuntungan dan sebagai manipulasi laba, 
sehingga dapat mengakibatkan kualitas laporan keuangan menjadi rendah. 
Manipulasi laba tersebut dapat dipengaruhi oleh struktur dewan pada tata kelola 
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perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan peran pengungkapan CSR 
dengan meneliti hubungan di antara pengungkapan CSR, tata kelola perusahaan, 
dan kualitas laporan keuangan. 
 Kualitas laporan keuangan merupakan hal yang penting. Hal tersebut 
dikarenakan laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan mengenai investasi. Selain itu, kualitas laporan keuangan yang  tinggi 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai 
apakah faktor-faktor dalam penelitian ini dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan. 
 Dalam penelitian ini terdapat tujuh faktor yang akan diteliti. Faktor 
pertama adalah pengungkapan corporate social responsibility (CSR), yaitu 
apakah pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan sudah lengkap. 
Dengan adanya pengungkapan CSR secara transparansi dan lengkap diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. 
 Faktor yang kedua adalah tata kelola perusahaan, yaitu apakah tata kelola 
perusahaan yang terdapat dalam perusahaan sudah baik. Dengan tata kelola 
perusahaan yang baik diharapkan dapat meningkatkan tingkat pengungkapan CSR 
dalam perusahaan. Tingkat pengungkapan CSR yang tinggi dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan perusahaan. 
 Faktor yang lainnya merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan secara tidak langsung. Faktor-faktor tersebut terdiri atas 
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kerugian arus kas operasi, laba, rasio hutang, risiko sistematis aset perusahaan, 
dan siklus operasi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, baru-baru ini, investor 
perusahaan, pelanggan, dan stakeholder telah berfokus pada topik yang berkaitan 
dengan CSR. Hal tersebut dikarenakan CSR ikut terlibat dalam pengungkapan 
informasi secara sukarela yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai dan 
memahami perusahaan. Dengan demikian, CSR menjadi topik yang sering 
dibahas. Selain itu investasi CSR dapat mempengaruhi manipulasi laba yang 
dilakukan oleh anggota tingkat tinggi perusahaan. Dengan adanya manipulasi laba 
maka akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan. Sehingga hal 
tersebut telah menarik perhatian. Di sisi lain, terdapat beberapa tujuan 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, di mana pengungkapan CSR 
tersebut merupakan jenis informasi yang dipengaruhi oleh transparansi dan 
pengungkapan, untuk menyampaikan informasi tambahan, atau untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. 
Penelitian sebelumnya mengikuti asumsi teori keagenan, yang menyatakan 
bahwa manajer mementingkan diri sendiri dan melakukan promosi CSR hanya 
apabila hal tersebut menghasilkan keuntungan. Selain itu, terdapat penelitian lain 
yang menunjukkan bahwa struktur dewan pada tata kelola perusahaan dapat 
mempengaruhi CSR dan kualitas laporan keuangan. Sehingga dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan dapat menjawab atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 
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1. Apakah perusahaan yang mengungkapkan CSR memberikan laporan 
keuangan yang berkualitas tinggi? 
2. Apakah pengungkapan CSR memediasi pengaruh tata kelola perusahaan 
terhadap kualitas laporan keuangan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat atas 
penelitian ini. Di mana manfaat penelitian akan dibagi menjadi manfaat bagi 
akademis, praktis dan organisasional. 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan atas 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis apakah perusahaan yang mengungkapkan CSR memberikan 
laporan keuangan yang berkualitas tinggi. 
2. Menganalisis apakah pengungkapan CSR memediasi pengaruh tata kelola 
perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan yang baik kepada 
peneliti untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai masalah 
10 
 
yang terjadi secara nyata pada objek yang akan diteliti, khususnya masalah 
pengungkapan CSR, tata kelola perusahaan, dan kualitas laporan keuangan 
perusahaan di Indonesia. 
2. Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perusahaan dalam menjalankan fungsinya, khususnya dalam hal kebijakan 
perusahaan mengenai pengungkapan CSR dan tata kelola perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
3. Organisasional 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 
dalam menjalankan fungsinya, khususnya masalah pengungkapan CSR, 
tata kelola perusahaan, dan kualitas laporan keuangan perusahaan bagi 
seluruh perusahaan di Indonesia. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Dalam penyusunan penelitian, sistematika penulisan yang digunakan 
adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 





BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi landasan teori yang terdiri atas teori keagenan dan tata 
kelola perusahaan, pembahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, 
kerangka pemikiran, dan uraian tentang perumusan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan deskripsi tentang bagaimana penelitian akan 
dilaksanakan. Terdiri atas variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
 Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, 
dan interpretasi atas hasil penelitian beserta argumentasi. 
BAB V : PENUTUP 
 Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan 
dalam melakukan penelitian dan saran bagi penelitian yang selanjutnya. 
 
